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 Abstract 
_____________________________________________________ 
The purpose of this study is to investigate the implementation of the Family Welfare 
Empowerment Programs (PKK) in Causeway Village Governor Rt 23 Baiturahman 
Muara Masjid Bangkahulu Bengkulu City. This study used a qualitative method with 
case study approach. To ensure the validity of the data, researchers conducted a 
triangulation of the subject of research and data collection techniques. Based on the 
results of research and discussion of the conclusions drawn. Based on the results of 
research and discussion be concluded :1. Isi PKK pokja education programs to improve 
the welfare keluraga in Causeway Village Governor. WG education programs PKK in 
the village of Pematang Governor in improving the welfare of the family in the village 
of Pematang governor has been good is to run the program study groups, robana and 
cook chips or cookies, and damask PKK to improve the quality of education of all 
citizens in KelurahanPematang Governor. 2. Fill ketermpilan program WG PKK in 
improving well-being in the Village Pematang kelurga Gubernur.Programs PKK Skills 
Working Group, in the village of Pematang governor has been running well, namely by 
performing a program of making recycling bins and cooking courses, cakes and chips. 
3. Implementation of the Program of Education Empowerment Welfare Family (PKK) 
in Causeway Governor Rt 23 Masjid Baiturahman is already well underway as seen 
from the program of Education in field of study has been carrying out competitions 
between citizens and play robana it always used whenever there is an event at the 
mosque, crispy papaya is always in the stalls and in schools - schools, there are also 
the skills to make flowers out of scrap materials like an egg from the carpet was always 
in selling at an exhibition. 
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1. Pendahuluan 
Keberhasilan suatu bangsa salah satunya ditentukan oleh perempuan. Perempuan 
mempunyai andil besar dalam membentuk sebuah keluarga yang bermartabat. Lebih 
dari itu, perempuan juga mempunyai andil besar dalam kegiatan penanggulangan 
kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat dan kelompok. Salah satu buktinya, 
bahwa perempuan mampu meningkatkan kesejahteraan keluarganya dengan 
melakukan kegiatan usaha produktif rumah tangga.  
 
Menurut Ditjen PMD Tahun 2005 Nomor 1 menjelaskan bahwa :  
Hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya 
pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya. Hal ini yang akan terwujud apabila 
kesejahteraan keluarga dan masyarakat dapat dilaksanakan antara lain melaksanakan 
pemberdayaan dan kesehjateraan keluarga. Kegiatan PKK merupakan bagian 
pembangunan nasional yang terus menerus dipacu seirama dengan pembangunan. 
Sedangkan kegiatan PKK di daerah merupakan bagian inti dari kegiatan PKK secara 
nasional, yang dilaksanakan secara serasi dan terpadu disetiap Propinsi, Kabupaten/ 
Kota, Kecamatan sampai dengan Desa/ Kelurahan, dan kelompok-kelompok PKK dan 
Dasawisma. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dikemukakan rumusan masalah 
secara umum sebagai berikut : Program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 
(PKK) di Kelurahan Pematang Gubernur Masjid Baiturahman Rt 23  Kecamatan Muara 
bangkahulu Kota Bengkulu. 
Maka dari hasil pembahasan tersebut akan dirumuskan dalam bentuk teori-teori 
yang telah didukung data hasil penelitian. Hal ini sejalan dengan Best (1982:21) yang 
menyatakan bahwa suatu teori berisi penggambaran hubunga sebab-akibat antara 
variabel-varibel dan teori diperoleh melalui penelitian murni. 
Teori-teori tersebut menurut Mantja (1994:11) merupakan suatu konsep atau teori 
yang telah dikonfirmasikan dengan teori yang sudah ada. Moleong (2004:6) 
menambahkan bahwa teori yang dihasilkan dari penelitian kualitatif bisa merupakan 
teori-teori baru yang berguna bagi perkembangan dunia ilmu pengetahuan. Jadi 
penyusunan teori pada penelitian kualitatif dari bawah ke atas, dari banyaknya data 
yang dikumpulkan dan saling berhubungan. 
Sesuai dengan fokus penelitian maka deskripsi data dan temuan peneliti dibahas 
sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian yang telah dilakukan di Kelurahan 
Pematang Gubernur. 
2. Pembahasan 
a. Apa saja isi Program Pendidikan yang ada di PKK Masjid Baiturahman? 
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Temuan peneliti di lapangan diketahui bahwa bentuk pelaksanaan program PKK 
di Kelurahan Pematang Gubernur. Menurut Westa pelaksanaan adalah sebagai usaha 
– usaha yang dilakukan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang 
telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang 
diperlakukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat pelaksanaanya dan 
kapan waktu dimulainya. Sedangkan menurut Gordon (1994) keterampilan merupakan 
sebuah kemampuan dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. 
Defenisi keterampilan menurut Gordon ini cenderung mengarah pada aktivitas 
psikomotor. 
Sedangkan menurut Bintoro Tjokroadmudjoyo pelaksanaan adalah merupakan 
keseluruhan proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan 
guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program dan 
proyek. Pelaksanaan program PKK di Pokja telah dilakukan berdasarkan bidang 
program masing-masing dimana pada bidang keterampilan kegiatan yang dilakukan 
adalah mengikuti cara memasak kue, kripik dan membuat bunga dari karpet telur  
b. Apa yang di dapat di Program Pendidikan yang ada di PKK Masjid 
Baiturahman?  
 Temuan penelitian di lapangan diketahui bahwa di PKK Masjid Baiturahman yang 
di dapat program pendidikan terutama ilmu agama dengan adanya program pedidikan 
di PKK ini ilmu agama semakin bertambah seperti dalam pengajian dan sholat bersama 
di program ini mereka bisa menambah keluarga dan ilmu bisa mereka berikan untuk 
anak mereka. 
c. Siapa Yang Mempertanggung Jawabkan Kegiatan Atau Pelaksanaan 
Program di Bidang Pendidikan Ini? 
Temuan penelitian di lapangan diketahui bahwa yang bertanggung jawab dalam 
program PKK Pokja  ini adalah ketua Pokja.  Menurut Achadi dalam Muhammad Takdir 
Ilhahi 1992 : 25 Pendidikan  adalah sebagai usaha membina dan mengembangkan 
pribadi manusia, baik menyangkut aspek ruhaniah dan jasmaniah. Menurut Syaebani 
1992 : 26 Pendidikan yang bernapaskan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku 
individu dalam kehidupan pribadinya atau dalam kehidupan Masyarakat. Temuan 
penelitian dilapangan dan Teori yang ada diketahui bahwa yang bertanggung jawab 
dalam program PKK Pokja  ini adalah ketua Pokja  
d. Dari Mana Dana Yang Di Gunakan Untuk Melaksanakan Program Tersebut? 
Temuan penelitian di lapangan diketahui bahwa dana yang digunakan untuk 
melaksanakan program tersebut berasal dari angaran pemerintah daerah kota 
Bengkulu. 
Menurut Gomes (1995,87-88), anggaran merupakan dokumen yang berusaha 
untuk mendamaikan prioritas-prioritas program dengan sumber-sumber pendapatan 
yang diproyeksikan. Anggaran menggabungkan suatu pengumuman dari aktivitas 
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organisasi atau tujuan untuk suatu jangka waktu yang ditentukan dengan informasi 
mengenai dana yang dibutuhkan untuk aktivitas tersebut atau untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
Berdasarkan penemuan peneliti dilapangan dan teori yang ada maka dapat 
diketahui bahwa dana yang digunakan untuk melaksanakan program tersebut sudah 
sesuai dengan teori yang ada. Dimana sumber dana yang digunakan untuk 
melaksankan program tersebut berasal dari anggaran pemerintah daerah Kota 
Bengkulu. 
e. Apakah kegiatan yang dilakukan PKK di Pematang Gubernur ? 
Temuan penelitian di lapangan diketahui bahwa kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan adalah  dalam bidang pendidikan dan keterampilan melaksanaan program-
program seperti membina kelompok-kelompok Robana dan pengajian dibawah PKK 
yang telah terbentuk dan melakukan kegiatan pelatihan.  
Menurut Ramlan. S kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh 
satu atau beberapa satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur 
pada suatu program. 
Sedangkan menurut  Istimawan Dipohusodo suatu kegiatan merupakan sebuah 
operasi individu yang untuk kegunaannya dalam penjadwalan dapat dipandang 
sebagai suatu satuan kegiatan terkecil yang tidak dirinci lagi. 
f. Apa saja isi program keterampilan  di Pematang Gubernur ? 
Sedangkan menurut Gordon (1994) keterampilan merupakan sebuah 
kemampuan dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. 
Defenisi keterampilan menurut Gordon ini cenderung mengarah pada aktivitas 
psikomotor.  
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa program keterampilan 
di pokja  PKK Pematang Gubernur dibidang pembuatan sampah daur ulang serta 
kursu membuat kripik dan kue sudah berjalan dengan baik. Selain itu pokja juga telah 
memiliki kemampuan dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan 
tepat. 
Berdasarkan temuan peneliti di lapangan dan teori yang ada maka dapat di 
ketahui bahwa pokja Pematang Gubernur sudah sesuai dan berjalan dengan baik. 
Ini dapat dilihat dari program kerjanya dan pelaksanaan program yang dilaksanakan 
sesuai dengan prioritas program yang telah ditentukan, sasaran yang dituju pada 
program yang telah ditentukan, sasaran yang diharapkan pada program 
Keterampilan kerja  sudah terpenuhi, tujuan di bentuknya program kerja  juga sudah 
tercapai. 
g. Apa Prioritas Yang Diharapkan Dari Pelaksanan Program Tersebut? 
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 Hasil temuan peneliti di lapangan, diketahui bahwa prioritas yang diharapkan 
dari pelaksanan program tersebut adalah untuk mensejahterakan  warga Kelurahan 
Pematang Gubernur beserta anggota PKK. Skala prioritas adalah suatu daftar 
bermacam macam kebutuhan yang disusun berdasarkan tingkat 
kepentingannya,yaitu dari yang paling penting sampai dengan kebutuhan yang dapat 
ditunda pemenuhannya. Menurut nur aini Skala prioritas adalah pemenuhan 
kebutuhan manusia yang disusun berdasarkan tingkat kepentingan kebutuhan. 
Berdasarkan penemuan peneliti dilapangan dan teori yang ada maka dapat 
diketahui bahwa prioritas utama dari pelaksanan program-program PKK sudah 
sesuai dengan teori yang ada. Yaitu untuk mensejahterakan  warga Kelurhan 
Pematang Gubernur beserta anggota PKK. 
h. Siapa Saja Sasaran Dalam Program Ini? 
Hasil temuan peneliti di lapangan bahwa sasaran dalam program Pokja adalah 
untuk memperbaiki tingkat ekonomi warga dikelurahan Pematang Gubernur. 
Nawawi (2000:122), sasaran adalah pernyataan tentang tujuan organisasi yang 
diekspresikan dalam produk dan pelayanan yang ditawarkan, kebutuhan yang dapat 
ditanggulangi, kelompok masyarakat yang dilayani, nilai-nilai yang diperoleh serta 
aspirasi dan cita-cita masa depan. 
Berdasarkan penemuan peneliti di lapangan dan teori yang ada maka dapat 
diketahui bahwa sasaran dalam program Pokja sudah sesuai dengan teori yang ada. 
Setiap pelaksanaan program-program yang dijalankan memiliki tujuan yang 
berdampak baik kepada output maupun inputnya. Bahwa sasaran utama program 
tersebut adalah untuk memperbaiki tingkat ekonomi warga di Kelurahan Pematang 
Gubernur dan memperkuat peranan organisasi PKK. 
i. Sejauh Ini Bagaimana Upaya Yang Dilakukan Untuk Pemasaran Hasil Dari 
Kegiatan? 
Hasil temuan peneliti di lapangan dapat diketahui bahwa pemasaran asil dari 
kegiatan adalah dengan cara mengikut sertakan hasil dari keterampilan untuk di 
perlombahkan dan memperkenalkannya kepada  warga dari tingkat Kelurahan dan 
tingkat Kecamatan. 
Sedangkan menurut Stanton pengertian pemasaran adalah suatu sistem 
keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditunjukan untuk merencanakan, 
mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan, baik kepada pembeli 
yang ada maupun pembeli potensial. 
Berdasarkan penemuan peneliti di lapangan dan teori yang ada, maka dapat 
diketahui bahwa PKK Pokja Pematang Gubernur telah melakukan upaya pemasaran 
terhadap hasil dari berbagai keterampilan yang telah dilaksanakan dan sudah sesuai 
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dengan teori. Dengan mengikut sertakan hasil dari keterampilan untuk 
diperlombahkan dan diperkenalkan pada seluruh warga sampai tingkat kecamatan. 
j. Apakah dalam program kerja  dilaksanakan kegiatan pendidikan atau 
sejenisnya berjalan dengan baik ? 
Hasil temuan peneliti di lapangan dapat diketahui bahwa kegiatan pendidikan 
atau sejenisnya sudah berjalan dengan baik dengan adanya pengajian, robana yang 
selalu di lombakan antar kelurahan. 
 
k. Bagaimana Sistem Pelaksanaan Program Tersebut? 
Hasil temuan peneliti di lapangan bahwa pendidikan di Kelurahan Pematang 
Gubernur mengunakan sistem praktek dan sehingga di lombakan antar kelurahan dan 
ada juga keterampilan yang produknya di pasarkan ke sekolah atau ke warung. 
Menurut Prajudi pengertian sistem adalah suatu jaringan dari prosedur- prosedur yang 
berkaitan satu sama lain menurut skema atau pola yang bulat untuk menggerakkan 
suatu fungsi yang utama dan suatu usaha ataupun urusan. 
l. Apa faktor Penghambat PKK Masjid Baiturahman di Rt 23 pematang 
gubernur ? 
Menurut M. Manullang dalam Sefty yani (2013: 86) Dalam pelaksanaan suatu 
kegiatan atau program kerja tidak terlepas dari faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Hal ini disebabkan keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun 
kecil bukan semata- mata ditentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, akan 
tetapi lebih banyak ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang berperan 
merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan organisasi yang bersangkutan. 
Sedangkan menurut Agung wijaya dalam Sefty Yani (2010: 86) Masalah atau 
hambatan merupakan suatu keadaan yang tidak seimbang antara harapan/ 
keinginan dengan kenyataan yang ada.  Hasil temuan peneliti di lapangan dapat 
diketahui bahwa faktor kekurangan di PKK Rt 23 kelurahan Pematang Gubernur yaitu 
faktor tempat karena tempat PKK di Rt 23 pematang gubernur ini masih bertempat di 
masjid baiturahman dan dana untuk praktek pembuatan kue itu masih sering 
terlambat dibagikan oleh pihak berwajib. 
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